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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1  KESIMPULAN  

      Berdasarkan hasil dan Pembahasan di Atas maka dapat disimpulkan bahwa  

1. Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa karakteristik umur  Pedagang kaki 

lima Etnis Sabu Di Kecamatan Oebobo yang berusia 20-30 tahun sebanyak 

8 orang (32%), yang berusia 31-40 tahun sebanyak 7 orang (28%), yang 

berusia 41-50 tahun sebanyak 8 orang (32%), yang berusia 51-60 tahun 

sebanyak 2 orang (8%). 

2. Lama usaha pedagang kaki lima Etnis Sabu berdasarkan modal di 

kecamatan Oebobo Kota Kupang yang diambil sebagai responden. Lama 

usaha 3 Tahun berjumlah 3 orang atau sebesar 12%, lama usaha 4-6 Tahun 

berjumlah 9 orang atau sebesar 36%, lama usaha 7-9 tahun berjumlah 7 

orang atau sebesar 28%, lama usaha 10-12 tahun berjumlah 5 orang atau 

sebesar 20%, dan lama usaha > 12 tahun berjumlah 1 orang atau sebesar 4 

%. 

3. Pedagang kaki lima berdasarkan modal di Kecamatan Oebobo Kota 

Kupang, Modal 500.000 berjumlah 5 orang atau 20%, modal 1.000.000 

berjumlah 12 orang atau 48%, modal 1.500.000 berjumlah 3 orang atau 

12%, modal 2.000.000 berjumlah 5 orang atau 20%. 

4. Model berjualan pedagang kaki lima berdasarkan berjualan yang di ambil 

sebagai responden di Kecamatan Oebobo Kota Kupang. Rata-rata model 

berjualan PKL Etnis Sabu Di Kecamatan Oebobo Adalah Kios Anglai. 
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5. Penghasilan pedagang kaki lima Etnis Sabu yang memiliki  Rp.500.000 

sampai Rp.1.000.000 sebanyak 6 orang (24%), pendapatan  Rp.1.000.000 

sampai Rp.1.500.000 sebanyak 5 orang (20%), pendapatan Rp.1.500.000 

sampai Rp.2.000.000 sebanyak 8 orang (8%), pendapatan Rp.2.000.000 

sampai Rp.2.500.000 sebanyak 4 orang (16%), pendapatan Rp.2.500.000 

sampai Rp.3.000.000 sebanyak 2 orang (8%).  Jadi dapat disimpulkan 

penghasilan terbanyak adalah Rp.1.500.000 sampai Rp.2.000.000 yaitu 

sebanyak 8 orang (32%). 

6. Faktor yang mendukung pedagang kaki lima dalam menjalankan Usaha 

antara lain, Modal, pelatihan dari pemerintah, dan Sumber daya Manusia 

dari pedagang kaki lima tersebut. 

7. Faktor penghambat pedagang kaki lima dalam menjalankan usaha antara 

lain, Budaya judi, Kurangnya kemampuan atau Etos kerja, Tidak memiliki 

sikap talent dalam berwirausaha. 

 

5.2 SARAN 

1. Keberadaan Pedagang Kaki Lima pada prinsipnya merupakan salah satu 

solusi dalam mengurangi pengangguran terbuka di masyarakat, namun 

keberadaan mereka seharusnya mendapatkan pembinaan dan dukungan 

dari pemerintah kota agar lebih terkelola dengan baik dan berkembang. 

2. Bagi pedagang kaki lima, sebaiknya mengembangkan usaha dengan 

maksimal melalui pengambilan modal di lembaga keuangan seperti bank 

dan sebagainya. 
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